BAB IV

Kesimpulan

Ditengah situasi yang dianggap normal, dimana negara kecil tidak
mempunyai pengaruh yang substansial di kawasannya, Singapura kemudian
muncul sebagai sebuah sui generis atau pengecualian. Singapura terbukti dapat
memberikan pengaruh yang substansial di kawasan Asia Tenggara, dimana terdapat

negara-negara besar yang mengelilinginya.

Keberhasilan Singapura yang dapat mengubah persepsi masyarakat
internasional mengenai keberadaan negara kecil diatributkan kepada kebijakan luar
negeri, terutama kebijakan ekonomi luar negerinya. Kebijakan ekonomi luar
negerinya yang terbuka, pragmatis, serta aktif dinilai sebagai sebuah instrumen
yang dapat mendongkrak perekonomian Singapura dan dapat memanfaatkan

situasinya sebagai negara entrep0t.

Dengan kebijakan ekonomi terbuka yang aktif dan konsisten, Singapura
dapat memberikan pengaruhnya dalam situasi perekonomian dan perdagangan di
kawasan Asia Tenggara. Keputusannya untuk mengkampanyekan MEA dan
melakukan negosiasi secara sporadis dalam perjanjian perdagangan bebas membuat

langkahnya diperhitungkan di kawasan Asia Tenggara.

Pemerintah Singapura juga disebutkan sebagai institusi pemerintahan yang
mengedepankan kalkulasi rasional dan pragmatisme untuk menentukan kebijakan

yang akan diambil. Sifat pemerintah Singapura yang cenderung sebagai pengambil
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keputusan rasional tersebut kemudian dijadikan sebagai sebuah bahan kajian yang

akan didalami dalam karya tulis ini.

Kemudian, penelitian ini menemukan fakta bahwa perhitungan rasional
memang benar-benar dilakukan oleh pemerintah Singapura untuk merumuskan
kebijakannya, atau dalam kasus ini merupakan kebijakan ekonomi luar negerinya.
Empat variabel dalam dua teori, yaitu keinginan, kepercayaan, informasi dan
perhitungan rasional sederhana dapat membuktikan kerasionalan langkah
Singapura untuk menjalankan kebijakan yang ditengarai sebagai kebijakan yang
high profile dan beresiko bagi negara kecil seperti MEA dan blok-blok perdagangan

bebas.

Didalam keempat variabel tersebut, terdapat beberapa faktor yang turut
menentukan sifat serta kebijakan negara Singapura, diantaranya adalah sejarah,

kekurangannya dalam sisi geografis, pemikiran serta ideologi, dan lain-lain.

Dalam penelitian ini juga dapat ditelusuri bahwa pendekatan Singapura
yang bersifat teknis dan rasional bukan berarti tidak dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang bersifat primordial. Faktor primordial yang dapat ditemukan adalah
dominannya pemikiran Konfusianisme yang hanya dipegang teguh oleh etnis
Tionghoa yang belakangan memiliki pengaruh terhadap cara pendekatan

pemerintah Singapura yang pragmatis juga rasional.

Meskipun dipengaruhi oleh pendekatan pragmatis serta rasional tersebut, bukan
berarti hal tersebut merupakan faktor tunggal yang menentukan keberhasilan

Singapura untuk dapat mengemuka sebagai negara kecil yang sui generis. Penulis
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memperhatikan faktor-faktor krusial lainnya yang tidak dapat dibahas secara
mendalam dalam karya tulis ini. Faktor-faktor seperti pengaplikasian good
governance yang solid, budaya dalam masyarakat yang disiplin, mengutamakan
meritokrasi, dan kepiawaian pemerintah Singapura dalam melakukan doktrinasi
terhadap pentingnya persatuan nasional merupakan alasan lain mengapa Singapura

dapat bertransformasi menjadi negara maju dalam hitungan dekade.

Dalam penulis ini, dapat disarikan beberapa pelajaran. Diantaranya adalah:
pertama, sebuah pemerintahan dapat mencapai targetnya jika dapat memetakan
kelemahan utama yang dihadapinya serta fokus untuk membenahinya secara
konsisten. Dalam kasus ini, pemerintah Singapura dapat mencapai keberhasilannya
setelah terus-menerus disadarkan akan posisinya yang rentan dalam sistem
internasional dan memutuskan untuk membenahi sektor ekonomi sebagai sektor
yang paling krusial selama beberapa dekade, berangkat kepada posisinya sebagai

sebuah entrepdt.

Kedua adalah dibutuhkannya pemerintahan yang visioner, tegas, serta
cermat. Pemerintahan yang seperti demikian dapat lebih mudah menterjemahkan
visinya ke dalam kebijakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta
mempersiapkan faktor-faktor yang dapat menunjang usahanya demi mencapai
tujuannya tersebut. Penegakan hukum dan ketertiban dengan menggunakan
kedisiplinan yang ketat mungkin menciptakan sebuah kehidupan bermasyarakat
yang kaku. Namun, dalam beberapa kasus seperti di Singapura, hal tersebut dapat
menciptakan kekondusifan yang konsisten serta secara tidak langsung

mempengaruhi kualitas insannya.
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Ketiga, ideologi sebuah negara merupakan sesuatu yang unik dan tidak
dapat dipaksakan di negara lain. Dalam hal ini, pemikiran pragmatis yang turut
dipengaruhi oleh pemikiran neoliberalis di Singapura merupakan pemikiran yang
cocok dengan budaya yang telah dipraktikkan di Singapura. Sejarahnya sebagai
negara yang menjadi tempat berkumpulnya imigran yang mencari penghidupan dari
berbagai negara di Asia, bahkan Eropa, telah membentuk kultur yang
mementingkan keuntungan materiil. Meskipun kerap disindir sebagai kultur
moneytheism, budaya tersebut terbukti cocok dengan kehidupan masyarakat
Singapura dan hal tersebut membuatnya siap untuk bersaing di perekonomian

global.

Sebagai penutup dari penelitian ini, penulis menyetujui anggapan bahwa
Singapura adalah negara yang sangat mempertimbangkan faktor rasional dalam
pengambilan keputusannya. Selain kesimpulan tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa faktor-faktor rasional yang meliputi keinginan, kepercayaan dan informasi
merupakan variabel yang unik yang dimiliki oleh setiap negara. Dalam kasus
Singapura, mayoritas faktor-faktor yang terdapat dalam ketiga variabel tersebut
merupakan perwujudan dari hasil pembelajaran peristiwa-peristiwa kunci yang
telah dialami oleh Singapura semenjak memperoleh kemerdekannya lebih dari

setengah abad silam.
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